
BAB 1. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang/ Analisis situasi 

Pemberdayaan sumber daya manusia agar yang diarahkan pada pemantapan akses 

kesehatan agar layanan kesehatan dapat dirasakan oleh semua masyarakat Lubuk Linggau 

adalah salah satu kegiatan yang tertuang dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) 

Kota Lubuk Linggau  tahun 2016. (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BPPD) 

Pemerintah Lubuk Linggau, 2016). Tujuan Millenium Development Goal’s (MDG’s) yang 

tertuang dalam RKPJ Kota Lubuk Linggau salah satunya adalah: memerangi HIV/AIDS 

dengan  mengendalikan penyebaran HIV/AIDS.  

 

Data  dari BPPD Kota Lubuk Linggau tahun 2016 menunjukkan prevalensi HIV / AIDS 

dari total populasi adalah 0%, Proporsi jumlah penduduk usia 15-24 tahun yang memiliki 

pengetahuan komprehensif tentang HIV dan AIDS pada tahun 2013 : 16,5% dan 

penggunaan kondom pada hubungan seks berisiko tinggi terakhir tahun 2013 adalah 0,14. 

Meskipun angka kejadian HIV/AIDS menunjukkan 0%, tetapi risiko penularan penyakit ini 

mengancam penduduk di kota-kota besar maupun kecil, karena dampak negatif dari 

perkembangan IPTEKS. 

 

Remaja tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) adalah salah satu kelompok 

penduduk yang berperilaku resiko tinggi tertular dan menularkan HIV/ AIDS melalui sek 

bebas dan narkoba. Data Kemenkes (Kemenkes) tahun 2010 menyebutkan 75%  dari 3,2 

juta pengguna narkoba adalah remaja. Hasil survey Badan Koordinasi Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) tahun 2011, 51 dari 100 remaja putri di kota besar melakukan sex 

bebas.  

 

SMA Xaverius Lubuk Linggau adalah salah satu SMA yang ada di Kota Lubuk Linggau, 

yang mempunyai misi setia pada ciri khas Katolik, Pencerdasan kehidupan bangsa dalam 

kebersamaan dan profesional mendampingi kaum muda pribadi yang utuh. (Visi SMA 

Xaverius Lubuk Linggau, 2017). Guru-guru Sekolah SMA Xaverius Lubuk Linggau 

adalah pendidik yang bertanggungjawab dalam mempersiapkan siswanya agar menjadi 



generasi muda yang mampu meneruskan tongkat estafet kepemimpinan bangsa agar 

menjadi lebih baik. Pendidikan berbagai aspek telah ditingkatkan untuk mencapai tujuan 

pendidikan di sekolahnya.  

B. Permasalahan mitra 

1. Tujuan Pendidikan SMA Xaverius Lubuk Linggau 

Tujuan yang akan dicapai oleh SMA Xaverius Lubuk Linggau adalah mencerdasan 

kehidupan bangsa dalam kebersamaan dan professional mendampingi kaum muda 

pribadi yang utuh. Guru-guru dalam proses pembelajaran telah memberikan filter 

tentang perilaku-perilaku yang negatif, yang antara lain; minuman keras, 

mengkonsumsi obat terlarang, sex bebas untuk meningkatkan aspek moral. Menurut 

kepala SMA Xaverius Lubuk Linggau pendidikan seperti ini perlu dilakukan terus 

menerus dan meningkat kualitasnya untuk mencegah perilaku negatif sehingga tujuan 

pendidikan tercapai. Fasilitas yang disediakan lengkap dan ada 15 jenis kegiatan 

pendidikan dan ekstrakurikuler: pramuka, musik/ band, taekwondo, bola basket, bola 

volley, bulu tangkis, tenis meja, futsal,KIR, seni tari, Paskibra, teater, paduan suara, 

musik keroncong dan catur telah berjalan dengan baik sehingga mengarahkan siswa 

untuk menyalurkan energinya ke arah yang positif.   

 

2. Gambaran umum perilaku dan Kesehatan Remaja SMA Xaverius Lubuk 

Linggau  

Pertemuan antara ketua PkM dengan kepala sekolah SMA Lubuk linggau pada tanggal 

11 Desember 2017, di Gedung SMA Xaverius I di Palembang bertujuan untuk 

menentukan permasalahan yang ada dan menentukan prioritas permasalahan. 

Penggalian permasalahan menggunakan panduan pertanyaan pokok mengenai 

kesehatan remaja SMA. Adapun hasil pertemuan tersebut ada pada tabel 1.1 di bawah 

ini. 

1. 
Adakah siswa/i yang mempunyai perilaku negatif 

atau penyakit di bawah ini dalam 3 tahun terakhir ? 
Ada Keterangan 

 1. Sek bebas/ kehamilan √ 1 

 2. Penyalahgunaan narkoba -  

 3.  Penggunaan video konten pornografi -  

 4.  Merokok √  

 5.  Kekerasan Fisik/ mental √ 2 



 6.  Kecelakaan kendaraan sebagai pengemudi √ 3 

 7.  Kecelakaan (luka bakar/ tenggelam) √ 1 (Meninggal) 

 8.  Cedera akibat olah raga √  

 
9. Penyakit infeksi (Diare, DHF, Hepatitis, Gatal-

gatal) 
√  

2. 
Adakah siswa/i pernah diteliti mengenai perilaku di 

bawah ini, dalam  3 tahun terakhir? 

Ada 

(∑) 
Tidak 

 a. Prilaku sek bebas -  

 b. Narkoba -  

 c. Perilaku merokok -  

 d. Kebersihan diri/ Perawatan kesehatan diri 1  

 e. Penggunaan IPTEK dan dampaknya -  

 f. Perilaku kekerasan -  

3. 
Apakah siswa/i pernah mendapat pendidikan 

kesehatan tentang: 
Ada Tidak 

 a. Prilaku sek bebas -  

 b. Penyalahgunaan narkoba -  

 c. Perilaku merokok -  

 d. Kebersihan diri/ Perawatan kesehatan diri 1  

 e.  Penggunaan IPTEK dan dampaknya -  

 f.  Perilaku kekerasan -  

 g.  Dasar-dasar Penanganan kegawat-daruratan -  

 h.  Penyakit infeksi -  

 

Masalah yang dialami terkait dengan remaja SMA di Xaverius  Lubuk Linggau 

adalah dalam 3 tahun terakhir ini terdapat 1 siswa yang tidak dapat melanjutkan 

sekolah karena kehamilan akibat sex bebas dan 1 siswa meninggal akibat terkena 

sengatan listrik dan perilaku kenakalan remaja SMA: tawuran antar kelompok di 

intern sekolah, perilaku merokok masih ada, mengebut di jalan yang menyebabkan 

kecelakaan ringan, luka bakar sengatan listrik di rumahnya setelah UAN sampai 

siswa meninggal dunia ada tahun 2016, Perilaku penggunaan narkoba untuk 3 tahun 

terakhir ini tidak terdeteksi tetapi ada kecurigaan karena adanya pergaulan dengan 

teman sebaya di luar sekolah dan tidak pernah ada pemeriksaan narkoba, penyebaran 

konten pornografi tidak pernah ada dan sekolah tidak pernah mengadakan razia HP 

terkait penangkapan video porno. Penyuluhan kesehatan tidak pernah ada hanya ada 

tentang pemberian informasi mengenai BPJS pada saat Edu Fair tahun 2016 dan 

Penyemprotan Demam berdarah oleh pemerintah setempat, tetapi tidak ada 

penyuluhan demam berdarah. Sarana prasarana Unit Kesehatan Sekolah tersedia 

obat, alat-alat P3K. Kegiatan ini digunaan bila ada siswa yang mendadak sakit ringan 



pada saat proses belajar atau pada saat Clasmetting oleh anggota OSIS. Berdasarkan 

tabel di atas maka dapat diuraikan permasalahan yang dapat dilakukan intervensi 

bersama dengan mitra terdapat pada tabel 1.2  

 

 

 

 

Tabel 1.2 Permasalahan Mitra 

No Aspek  Permasalahan Mitra 

1 Sosial dan Kesehatan  Perilaku sek bebas 

2 Sosial  Perilaku Kekerasan 

3 Kesehatan  Risiko kecelakaan/ Cedera 

4 Kesehatan  Perilaku Merokok 

5 Sosial & Kesehatan  Risiko penyalahgunaan Narkoba 

 

 


